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Tujuan dari penulisan hukum ini adalah untuk mengetahui mengapa 
tersangka menolak menandatangani berita acara pemeriksaan perkara dalam 
proses peradilan pidana, bagaimana akibat hukum penolakan penandatanganan 
berita acara pemeriksaan perkara oleh tersangka dalam proses peradilan pidana 
dan upaya apakah yang dilakukan oleh penyidaik apabila tersangka menolak 
menandatangani berita acara pemeriksaan perkara dalam proses peradilan pidana. 
Penelitian ini termasuk penelitian yuridis sosiologis yang bersifat 
deskriptif. Data primer diperoleh dari wawancara yang dilakukan penulis dengan 
penyidik Polres Klaten, Kejaksaan Negeri klaten dan Pengadilan Negeri Klaten. 
Data sekunder diperoleh dari literatur dan peraturan perundang-undangan ang 
berkaitan dengan objek penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan dengan 
wawancara langsung dengan penyidik. Pengumpulan data sekunder dilakukan 
dengan studi kepustakaan. Teknik analisis data dilakukan dengan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa mengapa tersangka menolak 
menandatangani berita acara pemeriksaan dalam proses peradilan pidana dengan 
alasan isi pemeriksaan dalam berita acara tidak sesuai dengan keterangan yang 
diberikannya, tersangka tidak mau mengakui segala bentuk perbuatan yang 
dilakukannya. Adapun Akibat hukum penolakan penandatanganan berita acara 
pemeriksaan oleh tersangka berpengaruh terhadap putusan pengadilan sehingga 
hakim akan memperberat hukuman dan juga dapat batal demi hukum sesuai 
dengan alasan-alasan tersangka. Upaya yang dilakukan oleh penyidik atas 
penolakan penandatanganan berita acara pemeriksaan oleh tersangka antara lain 
penyidik menanyakan kembali kepada tersangka atau meminta persetujuan dari 
tersangka tentang kebenaran isi berita acara tersebut, penyidik membacakan isi 
berita acara atau menyuruh tersangka untuk membaca sendiri berita acara 
pemeriksaan tersebut, penyidik menanyakan apakah tersangka menyetujui isi 
berita acara pemeriksaan atau tidak, apabila tersangka tetap menolak 
menandatangani, penyidik membuatkan surat berita acara penolakan 
penandatanganan yang berupa penjelasan atau keterangan tentang penolakan 
penandatanganan berita acara tersebut serta menyebutkan alasan-alasan yang 
menjelaskan kenapa tersangka tidak mau menandatanganinya. 
 
